LAMPIRAN

A. SATUAN ACARA PENYULUHAN

Tanda Bahaya Pada ibu nifas

Pokok Bahasan : Tanda bahaya pada masa nifas

Sub Pokok Bahasan: Tanda bahaya pada masa nifas

Sasaran : Ny. N usia 30 tahun P2A0 post partum 2 jam
Tempat : Praktik mandiri bidan A

Waktu : 20 menit

Pengajar : Yulia Zamilata Zahra

[.  Tujuan Instruksional Umum ( TIU )
Setelah diberikan penyuluhan selama 30 menit diharapkan sasaran mengetauhi
tentang masa nifas, tanda bahaya pada masa nifas, dan bagaimana cara

penanganannya

[I. Tujuan Instruksional Khusus ( TIK)
Setelah diberikan penyuluhan selama 30 menit diharapkan sasaran mengerti
tentang:

- Menjelaskan pengertian masa nifas
- Menyebutkan dan menjelaskan tanda bahaya masa nifas
-  Mampu menjelaskana dan melakukan bagaiamana caranya penanganan
untuk tanda bahaya padwasa nifas tersebut
[ll. Metode
Metode yang digunakan adalah konseling (ceramah & Tanya jawab)

IV. Media Penyuluhan
- leaflet



V. Materi Penyuluhan

Terlampir.
VI. Kegiatan
Uraian Kegiatan
No | Kegiatan
Penyuluh Peserta
1 Pembukaan | a. Mengucapkan salam. a. Menjawab salam.
_ b. Menyampaikan tujuarl b. Mendengarkan
5 Menit
penyuluhan
2 Penyuluhanl| a. Mengkaji  pengetahuan klig a. Menyimak
0 Menit tentang pengertian masa nifas penjelasan.
b. Menjelaskan pada peserta tar b. Peserta
bahaya masa nifas mendengarkan
c. Menjelaskan penanganan yaj c. Peserta
tepat menyimak
d. Peserta
menyimak
3. | Penutup a. Melakukan evaluasi a. Menjawab
& Meni b. Menyimpulkan materi penyuluhg  pertanyaan
enit
c. Mengucapkan salam b. Menyimak
kesimpulan.
c. Menjawab salam.
VII. Evaluasi

Untuk mengetahui sejauh mana pemaharsasaran setelah diberikan

penyuluhan selama 20 menit diberikan pertanyaan:

- Evaluasi dilakukan dengan tanya langsung, jadi diharapkan peserta mampu
menjelaskan pengertian masa nifas,

penanganannya.

tanda bahaya masa nifas dan




LAMPIRAN MATERI
TANDA BAHAYA PADA MASA NIFAS

A. Pengertian masa nifas
Masa nifas adalah dimulai setelah kelahiran plasenta dan berakhir ketika alat
alat kandungan kembali seperti keadaan sebelum hamil.
B. Tanda bahaya masa nifas
1. Perdarahan lewat jalan lahir
Perdarahan pada masa nifaalad perdarahan yang melebihi 500-60D

ml setelah bayi lahir. Perdarahan pada masa nifas dbagi menjadi 2 yaitu:

a. Perdarahan post partum primer yang terjadi dalam 24 jam setelah
anak terlahir. Penyebab utama adalah atonia uteri, retensio plasenta,
sisa plaenta dan robekan jalan lahir.

b. Perdarahan postparum sekunder yang terjadi setelah 24 jam.
Penyebab utamanya adalah sub involusi, infeksi nifas sisi plasenta.

2. Keluar cairan yang berbau dari jalan lahir
Pada umumnya ibu nifas akan mengeluarkan loKhetapi jika terdapat
pengeluaran lokhea yang berbau busuk atau seperti telur busuk. Ini bisa
terjadi karena ibu kurang menjaga kebersihan vulvanya ataupun ibu
kurang mengkonsumsi protein jadi luka bekas jahitan tidak kering dan

menibulakan infeksi.

3. Bengkak dimuka, tangan dan kaki mungkin dengan sakit kepala dan
kejangkejang
Bengkak sampai kejang bisa terjadi saat tekanan darah ibu tinggi dan
protein urine positif. Jadi ibu harus selalu memantau tekanan darah ke

fasilitas kesehatan

4. Demam lebih dari 2 hari
Demam bisa terjadi karena terdapat infeksi pada tubuh ibu, baik dari bekas
jahitan yang terinfeksi ataupun payudara yang kemerahan karena tidak

disusui pada bayi secara bergantiian dapat meneyebabkan demam



5. Payudara bengkak, merah disertai rasa nyeri
Bisa disebabkan karena ibu tidak menyusui bayinya secara bergatian, dan

terjadi penumpukan asi yang disebut bendungan asi. Untuk

penanganannya ibu harus menyusui bayi secara bergantian payudara kanan

dan kiri lalu jika kemerahan dan disertai nyeri ibu bisalakukan

kompres air hangat lalu melakukan pijat laktasi agar payudara ibu tidak

bengkak lagi

6. Ibu terlihat sedih, murung dan menangis tanpa sebab ( delpresgrlihat

sedih karena ibu merasa tidak ada yang membantu menjaga bayinya. Jadi

peran keluargé&erutama suami sangat penting untuk membantu ibu dalam

menjaga hyi.

berikan perhatian kepada ibu.

VIIl. Daftar Pustaka

1.Tanda bahaya masa nifas

Lalu berikan juga kalimapenyemangat pada ibu, dan

https://idoc.pub/documents/stgndabahayamasanifasylyxzr9gvdnm

PENGERTIAN NIFAS

Nifas (Puerperium) adalah dimulas
setelah kelahiran plasenta dan

berakhir ketika alat kandungan

APA YANG DI MAKSUD TANDA
BAHAYA NIFAS ?

Suafu keadaan gawat darurat setelah

proses persalinan yang membutuhkan

APA SATA TANDA BAHAYA MASA

~nN

NIFAS??

Perdarahan lewat jalan lahir

. Lochea (cairan yang keluar dari

Jjalan lahir) berbau busuk (bau
dari vagina)

kh leh t 3
kembali seperti keadaan sebelum PRSI SELTARIImE G Tenae 3. Nyeri pada perut bagian bawah
kesehatan, karena | ika tidak 4. Pusing dan lemas yang berlebihan
hamil.Masa nifas berlangsung B Demam sthu fubul > 36°¢
! dilakukan tindakan segera akan
selama kira-kira 6-8 minggu 6. Bengkak pada wajah, tangan dan
mengakibatkan kerusakan jaringan kaki

(Prawirohardjo, 2005)

atau sistem tubuh bahkan dapat

menimbulkan kematian

. Penyulit dalam menyusui (payudara

bengkak, berwarna kemerahan dan
sakit putting susu)

. Merasa sedih atau tidak mampu

mengasuh sendiri bayinya dan
dirinya sendiri



https://idoc.pub/documents/sap-tanda-bahaya-masa-nifas-ylyxzr9gvdnm

SATUAN ACARA PENYULUHAN

Cara Menyusui Baik dan Benar

Pokok Bahasan : Cara Menyusui Baik dan Benar

SubPokok Bahasan : pendidikan kesehatan pada ibu menyusui

Sasaran : Ny. N usia 30 tahun P2A0 post partum 2 jam
Tempat : Praktik mandiri bidan A

Waktu : 20 menit

Pengajar : Yulia Zamilata Zahra

[. Tujuan Instruksional Umum ( TIU)
Setelah melakukan kign penyuluhan diharapkan ibu mengetahui dan mengerti
tentang posisi yang baik dan benar saat pemberian ASI pada bayi
[I. Tujuan Instruksional Khusus ( TIK)
Setelah diberikan penyuluhan selama 20 menit diharapkan sasaran mengerti

tentang:

- Menjelaskarpengertian ASI Eksklusif

- Mengetahui manfaat dan kerugian menyusui

- Mengetahui cara menyusui yang baik dan benar
[ll. Metode

Metode yang digunakan adalah konseling (ceramah & Tanya jawab)

IV. Media Penyuluhan
- Buku KIA dan poster
V. Materi Penyuluhan
Terlampir



VI.

Untuk mengetahui

penyuluhan selama 20 menit diberikan pertanyaan:

Evaluasi dilakukan dengan tanya langsung, jadi diharapkan peserta mampu

menjelaskan.

Kegiatan
Uraian Kegiatan
No | Kegiatan
Penyuluh Peserta
1 Pembukaan a.Mengucapkan salam. a.Menjawab salam.
b.Menyampaikan tujua
penyuluhan b.Mendengarkan
2 Penyuluhan| a. Menjelaskan pengertianASI | Mendengarkan da
. Eksklusif memberikan umpa
10 Menit b. Mengetahui manfaat dan| balik terhadap mate
kerugian menyusui yang disampaikan
c. Mengetahui cara menyus
yang baik dan benar
3. Penutups | a. Melakukan evaluasi a.Menjawab
Menit b.Menyimpulkan pertanyaan
materi penyuluhan b.Menyimak
¢ .Mengucapkan salam kesimpulan.
c.Menjawab salam.
. Evaluasi

sejauh mana pemahaman sasaran setelah diberikan




Materi Penyuluhan

ASI| Eksklusif adalah pemberian ASI (Air Susu lbu ) sedini mungkin setelah
persalianan,diberikan tanpa jadwal dan tidah diberi makanan lain walaupun hanya air
putih sampai bayi berusia @lan. Setalah 6 bulan bayi nauldikenalkan dengan

makanan lain dan tealah diberi ASI sampai bayi berusia 2 tahun.

Peemberian ASI ekslusif merupakan faktor penunjang kecerdasan bayi, memang
tidak mudah karena sang ibu ibu memberikan selama 6 bulan, masa 6 bulan inilah
yang disebut ASI ekwssif. Pada masa 6 bulan bayi memang belum diberikan
makanan selain susu, untuk itu ibu harus memberikan perhatian yang ekstra pada bayi
(Sarwono,2008)

A. Manfaat dan kerugian Menyusui

Manfaat Menyusui dengan Benar, adalah:
1. Putting tidak lecet
2. Bayi merasa pas dan nyaman karena perletakan menyusui pada bayi kuat
3. Bayi menjadi tenang
4. Bayi tidak gumoh atau muntah
5. Nutrisi pada bayi tercukupi

Kerugian Menyusui Tidak Benar, adalah:
1. Putting menjadi lecet
2. ASI tidak keluar secara optimal sehingga mempengamnaliuksi ASI
3. Bayi enggan menyusui

4. Perut bayi kembung



B. Cara Menyusui Yang Baik dan Benar

Cara Menyusui yangedmar adalah cara memberilkan ASI kepada bayi dengan

perlekatan dan posisi ibu dan bayi dengan benar (Sunardi,2004)

Memberikan ASI dalam suasanangasantai bagi ibu dan bayi. Buat kondisi
ibu senyaman mungkin. Selama bebrapa minggu pertama, bayi perlu diberi ASI
setiap 2,53 jam seklai. Menjelang akhir minggu ke enam, sebagian besar
kebutuhan bayi akan ASI setiap 4 jam sekali. Jadwal ini baik sdrapiaberumur
antara 1@12 bulan. Pada usia ini sebagian besar bayi tidur sepanjang malam

sehingga tidak perlu lagi member makan di malam hari (Sarwono, 2008).
1 Langkah menyusui bayi yang benar:
1. Cucitangan dengan air bersih yang mengalir.
2. Perah sedikit ASI dan oleskan ke puting dan areola sekitarnya.

3. Manfaatnya adalah sebagai desinfektan dan menjaga kelembaban puting

Susu.
4 . Ibu duduk dengan santai kaki tidak boleh menggantung.
5. Posisikan bayi dengan benar

a. Bayi dipegang dengan satu lengan. Kepala bayi diletakkan dekat

lengkungan siku ibu, bokong bayi ditahan dengan telapak tangan ibu.

b. Bayi dipegang dengan satu lengan. Kepala bayi diletakkan dekat
lengkungan siku ibu, bokong bayi ditahan dengan telapegataibu.

c. Perut bayi menempel ke tubuh ibu.
d. Mulut bayi berada di depan puting ibu.

e. Lengan yang di bawah merangkul tubuh ibu, jangan berada di antara
tubuh ibu dan bayi. Tangan yang di atas boleh dipegang ibu atau

diletakkan di atas dada ibu.

f. Telinga dan lengan yang di atas berada dalam satu garis lurus.



g Bibir bayi dirangsang dengan jng ibu dan akan membuka lebar,
kemudian dengan cepat kepala bayi didekatkan ke payudara ibu dan

putting serta areola dimasukkan ke dalam mulut bayi.
1 Cek gakah perlekatan sudah benar
a. Dagu menempel ke payudara ibu.
b. Mulut terbuka lebar.

c. Sebagian besar areola terutama yang berada di bawah, masuk ke dalam
mulut bayi.

d. Bibir bayi terlipat keluar.

e. Pipi bayi tidak boleh kempot (karena tidak ntesgp, tetapi memerah
ASI).

f. Tidak boleh terdengar bunyi decak, hanya boleh terdengar bunti

menelan.
g. Ibu tidak kesakitan.
h. Bayi tenang.

I. Apabila posisi dan perlekatan sudah benar, maka diharapkan produksi
ASI tetap banyak (Penny. 2008).

X|. Daftar Pustaka

1. Cara menyusui yang baik dan benar
https://www.academia.edu/15369858/SATUAN_ACARA_PENYULUHAN_S
AP_CARA_MENYUSUI_YANG_BAIK_DAN_BENAR


https://www.academia.edu/15369858/SATUAN_ACARA_PENYULUHAN_SAP_CARA_MENYUSUI_YANG_BAIK_DAN_BENAR
https://www.academia.edu/15369858/SATUAN_ACARA_PENYULUHAN_SAP_CARA_MENYUSUI_YANG_BAIK_DAN_BENAR

CARA MENYUSUI YANG BENAR

(Y

-bayi datar dengan p*dara ‘

PERLETAKAN
POSISI

epala dan badan bayi

embentuk garis lurus
-wajah bayi menghadap
payudara, hidung berhadap
dengan puting susu

-badan bayi dekat dengan // \ |
tubuh :
—/

dengan mulut terbuka le

-dagu bayi menyent ©®
payudara o @
bagian areola diatas lebih
banyak terlihat dibandingkan

di bawah mulut bayi

bawah bayi memutar keluar
dower

\

ibu menggendong/mendekap 2/ %
badan bayi secara utuh C %

—
=—

CARA MENYUSUI YANG BENAR

- menyusui sesering mungkin/semuabayi (8-12 kali sehari atau lebih )
-bila bayi tidur lebih dari 3 jam, bangunkanlah, lalu susui

-susui sampai payudara terasa kosong lalu pindah kepayudara sisi yang
lain

-apabila bayi sudah kenyang,tetapi payudara masih terasa
penuh/kencang,maka payudara maka payudara perlu diperah,ASI
disimpan. hal ini bertujuan mencegah mastitis dan menjaga pasokan
ASI

£ |




B. Lembar Persetujan Pembimbing Lahan




C. embar Persetujuan Pasien




D. Dokumentasi

1 Kunjungan 1 minggu




E. Lembar Keglatan Bimbingan LTA
LEMBAR KEGIATAN BIMBINGAN LTA

Nama Mahasiswa : Yulia Zamilata Zahra
NIM : P17324219069
Judul LTA : Asuhan Kebidanan pada Ny. N usia 30 tahun P2A0

postpartum 2 jam dengan Gangguan Berkemih di PMB A

Kota Bogor

Dosen Pembimbing : Hj. Ns. Enung Harni Susilawati, S.Kp.M.XM

" ; ' Td T
atart | | Kegtan Bimbingan | Saran Rebomendasl |y puuiaws | Pembimbing
: s, e  Konsultasi e Mengkaji pasien
04.02-2022 Judul LTA I \H ¢Wb..{
u, e Konsultas: e Mengkaji pasien
6-02-2022 Judul LTA NI | H ¢Wb~l
. Minggu, e  ACC judul LTA
07-02-2022 ACC Judul e  Mengkaji pasien \H WM
Konsultasi e Memberikan .
BAB IV intervensi kepada
pasien
inggu, o Konsultasi e Membenarkan tulisan
13-03-2022 BAB IV dan merapihkan BAB WM
v
e  Melanjutkan ke BAB
1
. * Konsultasi ¢ Menambahkan SOAP
10-03-2022 BAB IV o Mombensrien ftulissn WM
¢ Konsultasi dan merapihkan BAB
BAB 1 v \H
e Meclengkapi BAB |




6. [Kamis, Konsultasi ACC BAB IV
13-04-2022 BAB IV M
ACC BAB IV \H'
7. rubu. Konsultasi Membetulkan latar v
16-04-2022 BABI belakang, rumusan
masalah, tujuan
Membenarkan tulisan M
;hn merapihkan BAB
B. [Selasa, Konsultasi Menambahkan
19-04-2022 BAB1 penycbab dari
SRS | U i
mensederhanakan
kembali pada BAB 1
9. Pum'ay, Konsultasi Acc BAB1
29.04-2022 BAB | Melanjutkan o 4“‘“
ACCBABI1 pembuatan BAB 111
10. Minggu, Konsultasi Membenarkan kata-
08-05-2022 BAB 111 kata dan alinea pada WM
BAB 11
Melanjutkan
Pembuatan BAB Il
10. Pum’at, Konsultasi ACC BAB Il
13-05-2022 BAB Il & Membenarkan teori : ™|
BAB 11l BAB Il
ACCBAB 11l
11, [Sclasa, Konsultasi Membenarkan data
17-05-2022 BABV subjektif, faktor
Konsultasi pendukung, fakor
BAB VI penghambat pada ) 4\*“
BABV
Membenarkan data
subjektif, data
objektif, dan
BAB VI
12. Pum'at, Konsultasi ACCBABYV
D0-05-2022 BAB V ACC BAB VI ¢WM
Konsultasi y
BAB VI
13. in, Konsultasi Membenarkan
23-05-2022 Cover LTA, Halaman \d‘l( [A-\l
Abstrak, menambahkan
Lembar untuk  pasien
Persetujuan, abstrak,
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06-05-2022

Konsultasi
Cover LTA,
Abstrak,

Persetujuan,
Pengesahan

dan Ka
Pengantar

konsultasi dan
SAP







